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MOTTO: 

 

“Mim .pi yang mendukung sukses itu , bukan mim.pi yang kita temui d.isaat kita tidur, 

itu d.isebut dengan bunga mim.pi. Teta.pi mim.pi yang mendukung sukses itu adalah 

mim.pi yang membuat kita tidak bisa tidur” (Cristiano Ronaldo). 

 

“Keterlambatan dalam segala sesuatu itu bukan berarti gagal, oleh karna itu .jangan 

.pernah menyerah Alloh sudah merencanakan yang lebih baik untukmu, semuanya akan 

indah .pada .waktunya” 

(Muhammad .Waladan Nur). 

 

“Letakkan aku dalam hatimu, maka aku akan meletakkanmu dalam hatiku” (QS. Al-

Baqarah: 152). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat  

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan  

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan  

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

 A. Konsonan  

Arab  Latin  Arab  Latin  

  Th ط   A ا 

  Zh ظ   B ة 

  „ ع    T ت 

  Gh غ    Ts خ 

  F ف    J ج 

  Q ق   H ح 

  K ك    Kh خ 

  L ه   D د 

  Dz  ً  M ر 

  N ن    R س 

  Z  َ  W ص 

  H ي   S س 

  , ء   Sy ش 

  Y ي   Sh ص 

      DI ع  

  

B. Vokal, Panjang dan diftong   

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah     ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut:  



x 

 

Khusus untuk bacaan ya” nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya” nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya” setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”.   

C. Ta’Marbuthah  

Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya menjadi al- risalat li 

almudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t 

yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya صٍذذ ىف menjadi fi 

rahmatillah.  

D. Kata Sandang dan Lafadh Jalalah  

Kata sandang berupa ) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal kalimat, 

sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah  kalimat yang 

disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh- contoh berikut ini:  

1. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan ...  

2. Al-Bukhāri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...  

Masyā‟ Allāh kāna wa mā lam yasya‟ lam yakun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

ABSTRAK 

.Penelitian ini Membahas tentang Nilai Filosofis Dalihan Na Tolu Dalam Tradisi 

Masyarakat Batak Mandailing Desa Ha .pung, Ulu Sosa, .Padang La.was. Dalihan Na 

Tolu adalah tungku masak yang berkaki tiga, yang d.iibaratkan sebagai simbol dari 

tatanan sosial kemasyarakatan orang Batak. Ketiga kaki tungku itu sama tinggi dan 

sama besar su.paya ada keseimbangan. Dalihan Na Tolu lah yang menyatukan 

hubungan kekeluargaan yakni mora, kahanggi, dan anak boru. Ketiga unsur ini 

selalu bergerak serta saling berhubungan dan teta .p teguh dengan adanya sistem 

kekerabatan. Tu.juan .penelitian ini adalah .pengenalan garis keturunan dan mengatur 

ketertiban dan .jalannya .pelaksanaan tutur .pada setia.p ind.ividu masyarakat batak 

mandailing, secara singkat, Dalihan Na Tolu mengatur mekanisme integritas dan 

identitas antar marga, nilai tersebut d.iaflikasikan dalam bentuk sosial adat Dalihan 

Na Tolu. Rumusan masalah dalam .penelitian ini adalah a .pa saja nilai filosofis yang 

terkandung dalam Dalihan Na Tolu, Sejauh mana Nilai Filosofis Dalihan Na Tolu 

masih relevan dan dipraktekkan dalam kehidupan masyarakat batak mandailing. 

.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskri .ptif dengan kegiatan d.i 

la.pangan dengan teknik .pengum.pulan data melalui melalui .wa .wancara, observasi, 

dan dokumentasi yang d.i .peroleh langsung oleh .peneliti. Hasil .penelitian ini 

menun.jukkan bah.wa Dalihan Na Tolu adalah terd.iri dari tiga unsur yaitu Kahanggi, 

Anak boru dan Mora, Meru.pakan tiga simbol kelom .pok masyarakat adat yang 

saling beker.ja sama dalam menyelesaikan suatu urusan terutama dalam adat 

Dalihan Na Tolu. Data d.i la.pangan menun .jukkan bah.wa Dalihan Na Tolu ini 

men.jad.ikan masyarakat sebagai masyarakat yang saling bersaudara, saling 

menyayangi, tolong menolong serta saling menasehati dalam kebaikan. Oleh karna 

itu masyarakat Desa Ha .pung masih ber .peran kuat dan masih mem .pertahankan 

trad.isi ini karna masyarakat berkeyakinan bah .wa Dalihan Na Tolu ini da .pat 

mem.perbaiki sistem .pergaulan dalam kehidu .pan. 

Kata Kunci: Trad.isi Dalihan Na Tolu, Nilai Filosofis, Kekerabatan   
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ABSTRACT 

This research d.iscusses .philoso.phical values of Dalihan Na Tolu in the Tradition of 

the Mandailing Batak Community in ha.pung village, ulu sosa, .padang la.was. 

Dalihan Na Tolu is a three-legged cooking stove, .which is likened to a symbol of 

the social order of the Batak .peo.ple. The three furnace legs are the same height and 

the same size so that there is a balance. Dalihan Na Tolu is the one .who unites 

family relationshi .ps, namely mora, kahanggi, and boru children. These three 

elements are al.ways moving and interconnected and remain firm .with the existence 

of a kinshi .p system. The .pur.pose of this research is to introduce the lineage and 

regulate the order and course of s.peech im .plementation in each ind.ividual of the 

Batak Mandailing community.  Briefly, Dalihan Na Tolu regulates the mechanism 

of integrity and identity bet .ween clans, these values are inter .preted in the form of 

Dalihan Na Tolu's customary society. The .problem formulation in this research is 

.what are the philosophical values contained in Dalihan Na Tolu, To what extent are 

the Philosophical Values of Dalihan Na Tolu still relevant and practiced in the lives 

of the Batak Mandailing community. This research uses descri.ptive qualitative 

methods .with activities in the field .with data collection techniques through 

intervie.ws, observations, and documentation obtained d.irectly by researchers. The 

results of this study sho .w that Dalihan Na Tolu consists of three elements, namely 

Kahanggi, Anak boru and Mora, .which are three symbols of ind.igenous grou .ps that 

coo .perate .with each other in solving affairs, es .pecially in the Dalihan Na Tolu 

custom. Data in the field sho .ws that Dalihan Na Tolu makes the community a 

community that is brothers and sisters, loves each other, hel .ps and advises each 

other in goodness. Therefore, the .peo.ple of Ha .pung Village still .play a strong role 

and still maintain this trad.ition because the community believes that Dalihan Na 

Tolu can im.prove the social system in life. 

Key.words: Trad.ition of Dalihan Na Tolu,  .philoso .phy values, kinshi.p   
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BAB Ⅰ 

.PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia adalah negara kesatuan atau kebhinekaan dalam sisi 

banyak as.pek kehidu.pan. Kebhinekaan itu terda .pat dalam kehidu.pan sosial 

budaya, suku bangsa, bahasa, ke.percayaan, trad.isi, kesenian dan selainnya. 

Keragamaan kebudayaan telah men.jad.i salah satu karakteristik bangsa 

Indonesia. Mera.wat keragaman  kebudayaan dalam bingkai .persatuan men.jad.i 

tugas setia.p kita dalam rangka mem .pertahankan keutuhan negara kita.  

 Kebudayaan menurut Effat Al-Syarqa.wi adalah .warisan se .jarah suatu 

bangsa atau masyarakat yang mencerminkan .pengakuan atau kesaksian mereka 

serta nilai-nilai yang d.ianut. Kebudayaan da .pat d.iangga.p sebagai suatu struktur 

yang bersifat intuitif, yang memuat nilai-nilai s.piritual tertinggi, yang 

mem.pengaruhi filosofi hidu.p, .pandangan moral, selera estetika, .pola .pikir, 

.pandangan hidu.p, dan sistem nilai-nilai.1 Kebudayaan memuat tingkat interaksi 

sosial dalam suatu masyarakat. Adat istiadat meru.pakan satu d.i antara lain 

.potensi dalam interaksi sosial. Beragam nilai budaya yang ada d.i masyarakat 

meru.pakan kekuatan (strenght cond.ition) bagi bangsa kita. 2 

Kebudayaan adalah suatu hal yang kom .pleks, meli.puti .pengetahuan, 

ke .percayaan, seni, moralitas, hukum, trad.isi, serta keteram .pilan dan kebiasaan 

yang d.i .peroleh oleh ind.ividu sebagai bagian dari masyarakat. Dengan demikian, 

kebudayaan mencaku.p semua hal yang d.i .pela.jari atau d.iterima oleh manusia 

dalam kehidu.pan sosialnya. Kebudayaan mencaku .p segala sesuatu yang 

d.i .pela.jari melalui .pola .pikir.3 

Salah satu contoh kearifan lokal adalah sistem kekerabatan yang sangat 

terkait dengan struktur sosial. Menurut Meiyenti dan Syahrizal, sistem 

 
1 Effat al-Sharqa.wi,  Filsafat Kebudayaan Islam, Ter.j. A. Rofi’ Usman, (Bandung .pela.jar 

1999) hlm. 32. 
2 Soekanto, Soer.jono, Sosiologi suatu .pengantar, (.Jakarta : Ra.ja.wali .Pers, 2012) hlm. 63 
3Ayu Fitri dkk, “.Penera.pan Filosofi Adat Dalihan Na Tolu Dalam Kehidu .pan Masyarakat 

Batak Toba D.i Kecamatan .Pinggir Kabu.paten Bengkalis”, .Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora Vol. 

1 Tahun 2023, hlm. 435-452 
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kekerabatan ini meru.pakan .pola .perilaku yang berkembang dari .pengalaman 

dan .pemahaman yang menyatu secara harmonis dalam bentuk ideal dan fisik 

kebudayaan.4 Dalam masyarakat, baik yang masih trad.isional mau.pun yang 

sudah ma.ju, sistem kekerabatan teta .p eksis dan memiliki makna yang sangat 

.penting. Hal ini karena hubungan dengan nenek moyang dan kerabat men .jad.i 

.pusat dari struktur sosial dan men .jad.i dasar bagi berbagai interaksi, loyalitas, 

serta sentimen dalam komunitas. Tingkat loyalitas terhada .p kekerabatan d.i 

suatu masyarakat bisa .jad.i lebih signifikan d.iband.ingkan dengan masyarakat 

lain. Sistem kekerabatan .juga ber .peran dalam menentukan .posisi ind.ividu 

dalam masyarakat, termasuk .peran laki-laki dan .perem.puan.5 

Manusia meru.pakan makhluk sosial yang berkesadaran yang mam.pu 

memikirkan tu.juan hidu.pnya, kebenaran dan kebaikan dari Tuhannya. Hal itu 

d.ilaksanakannya untuk berfikir dan bertanya dan menemukan .ja.waban 

.pertanyaan untuk memuaskan keingintahuannya. Dalam mencari .pemecahan 

bagi masalah-masalah hidu.p, kebenaran dan keyakinan terhada .p Tuhan 

mendorong manusia untuk mengembangkan berbagai rangkaian .pemikiran, 

yang kemud.ian d.ikenal dengan sebutan filsafat.6 Filsafat budaya memiliki 

tanggung .ja.wab moral untuk membimbing dan mengarahkan kebudayaan 

menu.ju .perkembangan yang sehat, dengan berlandaskan .pada kriteria dan 

.prinsi .p-.prinsi.p yang ada, agar tu.juan kebudayaan da.pat meningkatkan martabat 

dan kese.jahteraan manusia. Dalam .perkembangannya, filsafat kebudayaan 

men.jad.i bagian integral dari kebudayaan itu send.iri, yang tidak bergantung .pada 

struktur a.pa .pun. Kebudayaan .justru lahir dari ci.pta, rasa dan karya manusia. 7 

Dalam setia.p kebudayaan terda.pat trad.isi yang kokoh, .jad.i trad.isi 

meru.pakan bagian dari kebudayaan. D.inamika trad.isi bergantung ke.pada 

.perkembangan kebudayaan yang d.itam.pakkan dalam bentuk sika.p atau 

 
4 Gultom Ra.jamar .podang, Dalohan Na Tolu Nilai Budaya Suku Batak, hlm. 2. 
5 Boni Firmando, Harisan. “Kearifan Lokal Sistem Kekerabatan Dalihan Na Tolu Dalam 

Mera.jut Harmoni Sosial D.i Ka.wasan Danau Toba”, .Jurnal Aceh Anthro.pological, Vol. 5, No. 1, 

A.pril 2021, hlm 16-36 
6 Budhiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya .Ja.wa, (Yogyakarta: Hanind.ita, 1985), 

hlm. 67. 
7 .Joko Tri .Prasetya, Ilmu Budaya Dasar, .Jakarta: Rineka Ci .pta, 2013, hlm 28 



3 

 

 

tindakan.8 Trad.isi me.wariskan nilai, norma, aturan, dan kebiasaan-kebiasaan. 

Sebagai sesuatu yang bersifat d.inamis, trad.isi da.pat bertransformasi dan 

d.i .padukan dengan berbagai tindakan manusia, serta d.iangkat dalam konteks 

yang lebih luas. Karena trad.isi d.ibuat oleh manusia, maka manusia .juga yang 

memiliki kemam.puan untuk menerima, menolaknya, atau bahkan 

mengubahnya.9 Dalam kamus antro.pologi, trad.isi d.iartikan sebagai adat 

istiadat, yaitu kebiasaan yang memiliki sifat magis-religius dalam kehidu.pan 

masyarakat asli. Trad.isi mencaku.p nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum, 

dan aturan yang saling terkait. Semua elemen ini berkembang men .jad.i sebuah 

sistem atau .peraturan yang ma.pan dan mencaku.p berbagai as.pek sistem budaya 

suatu masyarakat. Tu.juannya adalah untuk mengatur .perilaku atau tindakan 

manusia dalam kehidu.pan sosial.10 

Secara umum, Trad.isi da .pat d.imaknai sebagai kum.pulan .pengetahuan, 

doktrin, kebiasaan, .praktik, dan hal-hal lain yang d.i .wariskan secara turun-

temurun, termasuk metode .penyam.paiannya. Menurut Badudu Zain, trad.isi 

adalah kebiasaan yang d.i .wariskan dari generasi ke generasi dan teta .p d.i .jalankan 

oleh masyarakat, baik d.i berbagai daerah mau.pun dalam suku-suku yang 

berbeda.11 

De .wasa ini, masyarakat Batak yang meru.pakan masyarakat dengan trad.isi 

merantau terda.pat ham.pir d.i seluruh .wilayah Indonesia. Mereka merantau untuk 

menda.patkan kehidu.pan lebih baik. Menariknya, berdasarkan .penelitian Shinta 

Romaulina Nainggolan meski.pun orang-orang Batak tinggal d.i negeri rantau, 

namun mereka teta.p memelihara trad.isi atau adat Dalihan Na Tolu yang berasal 

dari kam.pung halaman mereka.12 Dalihan Na Tolu da.pat d.iangga.p sebagai 

.panduan utama dalam kehidu.pan masyarakat Batak. Konse .p ini meru.pakan 

 
8 .J. .W.M.S.J. Bakker, Filsafat Kebudayaan Sebuah .Penghantar, Yogyakarta: .Penerbit 

Kanisius, 1984, hlm. 11-13. 
9 Van .Peursen, Strategi Kebudayaan, (.Jakarta: Kanisus, 1976) hlm. 11. 
10 Ariyono dan Aminudd.in Sinegar, Kamus Antro.pologi, (.Jakarta: Akademika .Pressindo, 

1985), hlm. 4. 
11Anisatun Muti’ah, Harmonisasi Agama Dan Budaya Indonesia, (.Jakarta: Balai .Penelitian 

Dan .Pengembangan .Jakarta, 2009), hlm. 15 
12 Shinta Romaulina Nainggolan, “Eksistensi Adat Budaya Batak Dalihan Na Tolu .Pada 

Masyarakat Batak”, Skri.psi, Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2011, hlm. 73-74  



4 

 

 

gagasan yang luar biasa dan mendalam dalam as .pek hubungan sosial budaya, 

yang men.jad.i acuan bagi sika.p dan .perilaku orang Batak. Dalihan Na Tolu 

berfungsi sebagai sistem kemasyarakatan atau kekerabatan yang khas dalam 

budaya suku Batak.13 

Dalihan Na Tolu, yang secara harfiah berarti tungku berkaki tiga, 

melambangkan tatanan sosial masyarakat Batak. Ketiga kaki tungku tersebut 

harus memiliki ukuran dan tinggi yang sama untuk menci .ptakan keseimbangan. 

Dalihan Na Tolu men.jad.i simbol yang menghubungkan hubungan kekerabatan, 

yaitu mora, kahanggi, dan anak boru. Ketiga elemen ini selalu berinteraksi dan 

saling mendukung, men.jaga kekokohan sistem kekerabatan dalam masyarakat 

Batak.14  

Dalihan Na Tolu, sebagai struktur dasar adat Mandailing, memiliki .peran 

yang sangat .penting dalam .pelaksanaan .prosesi adat. .Para leluhur .pada masa 

lalu bela.jar dan mengambil makna filosofis dari alam sekitar mereka. Berbagai 

benda dan tumbuhan d.i lingkungan mereka d.i .jad.ikan sebagai sumber 

.pembela.jaran yang berharga dan memiliki .pengaruh besar dalam kehidu.pan 

masyarakat. Hingga saat ini, .pandangan tersebut masih d.i.pertahankan dan 

d.ilestarikan, selama tidak bertentangan dengan a .jaran Islam.15 Dalihan Na Tolu 

muncul sebagai hasil dari hubungan kekerabatan yang ter .jalin melalui 

.perka.winan antarmarga. Sistem adat ini bersifat terbuka, demokratis, dan terus 

berkembang. Seorang anak laki-laki dalam keluarga tidak d.i .wa .jibkan menikahi 

boru tulangnya; ia .juga da.pat menikah dengan .perem.puan dari marga lain. Hal 

ini memungkinkan Dalihan Na Tolu untuk terus berkembang dan meluas seiring 

.waktu.16 

.Penera.pan adat Dalihan Na Tolu memberikan hara .pan bagi masyarakat 

Batak untuk meraih dera .jat hatuaon, yaitu konse .p kebahagiaan yang 

 
13 Gultom Ra.jamar .podang, Dalihan Na Tolu Nilai Budaya Suku Batak (Medan: Armanda, 

1992), hlm. 60. 
14 Doangsa .P.L. Situmeang, Dalihan Na Tolu Sistem Sosial Kemasyarakatan Batak Toba, 

( .Jakarta: Kerabat, 2007), hlm. 205 
15 Zainal Efend.i Hasibuan dan S.T.B. .Perkasa Alam, Stud.i Kom.prehensif Adat Budaya 

Batak Angkola (t.t..p.: t..p., 2013), hlm. 54. 
16 Ibid., hlm. 55. 
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d.i .wu.judkan melalui kehormatan seseorang d .i tengah masyarakat. Hal ini 

terlihat dari kehidu.pan sehari-hari masyarakat Batak yang berhasil mengatur 

kehidu.pannya dengan menera .pkan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 

Dalihan Na Tolu.17 Hingga saat ini, trad.isi ini masih teta .p d.i .jalankan oleh 

sebagian besar masyarakat Batak. D.i dalam  adat tersebut terkandung as.pek 

kebersamaan dalam keluarga, melayani, tolong-menolong dan da.pat 

menumbuhkan .perasaan kasih sayang d.i antara masayarakat. Sebagai kekayaan 

budaya, Dalihan Na Tolu adalah sistem kekerabatan dan .pola hubungan yang 

mengatur interaksi dalam kehidu .pan sehari-hari, baik dengan Tuhan, leluhur, 

keluarga dekat, tetangga, kerabat, mau .pun sesama. D.i antara berbagai nilai yang 

tercermin dalam .praktik Dalihan Na Tolu, ka.jian terhada.p nilai-nilai 

filosofisnya da.pat memberikan .pemahaman dan .pen.jelasan mengenai alasan 

keberlan.jutan Dalihan Na Tolu dalam berbagai as .pek kehidu.pan masyarakat 

Batak hingga saat ini. Oleh karena itu, .peneliti mengambil tema tersebut untuk 

.penelitian skri.psi ini.  

B. .Penegasan Istilah 

.Penegasan istilah adalah .pen.jelasan singkat tentang istilah-istilah atau 

kata-kata kunci yang d.igunakan dalam .judul skri .psi. .Penegasan ini .juga 

mencaku.p batasan-batasan .pengertian yang d .imaksud dalam .judul tersebut, 

bertu.juan untuk memudahkan .pemahaman sekaligus menghindari ter.jad.inya 

inter.pretasi ganda atau kesalah.pahaman.18 

Istilah Dalihan Na Tolu meru.juk .pada tungku masak berkaki tiga, yang 

men.jad.i simbol tatanan sosial masyarakat Batak. Ketiga kaki tungku tersebut 

memiliki ukuran dan tinggi yang sama untuk menci.ptakan keseimbangan. 

Dalihan Na Tolu ber.peran sebagai .pengikat dalam hubungan kekerabatan, 

kekeluargaan yakni mora, kahanggi, dan anak boru. 

 

 

 
17 Manga.pul Sagala, In.jil dan Adat Batak, (.Jakarta: Yayasan Bina Dunia, 2018). Cet 2, hlm. 

51 
18 D.id.iek Ahmad Su.pad.ie, Bimbingan .Penulisan Buku .Pintar Menulis Skri .psi, Unissula 

.Press, Semarang, 2015, hlm. 44. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah d.i atas, da.pat d.iidentifikasi 

bebera.pa .permasalahan sebagai berikut: 

1. Masyarakat Batak memiliki sistem kekerabatan  yang d.iangga.p kuat dan 

da .pat bertahan hingga kini 

2. Masyarakat Batak Mandailing masih mem.praktikkan Dalihan Na Tolu 

dalam berbagai as.pek kehidu.pan mereka. 

3. Orang-orang Batak d.i .perantauan .juga mem.praktikkan Dalihan Na Tolu 

yang meru.pakan falsafah hidu.p mereka 

4. Adanya dam.pak .positif yang d.iyakini dalam Dalihan Na Tolu oleh 

masyarakat Batak Mandailing, antara lain terbentuknya sika.p melayani, 

tolong-menolong satu sama lain dan ter .pu.puknya rasa kasih sayang d.i 

antara sesama anggota masyarakat. 

5. Nilai-nilai  dan norma-norma yang terkandung dalam Dalihan Na Tolu. 

6. Nilai-nilai filosofis untuk menggambarkan bertahannya Dalihan Na Tolu 

hingga sekarang. 

D. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kebingungan dan .pembahasan yang terlalu luas, 

.peneliti membatasi .permasalahan ka.jian tentang Dalihan Na Tolu  yang men.jad.i 

.pokus ka .jian dalam .penelitian ini : 

1. Batasan masalah dalam .penelitian ini adalah nilai-nilai filosofis d.i 

Desa Ha .pung. 

2. .Pembatasan masalah dalam as.pek .perka.winan dalam Adat Dalihan 

Na Tolu Desa Ha .pung  
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah d.iuraikan, rumusan 

masalah dalam .penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai filosofis dalam trad.isi 

Dalihan Na Tolu d.i masyarakat Batak Mandailing d.i Desa Ha.pung, Ulu Sosa, 

.Padang La.was. Rumusan masalah tersebut d.i .jabarkan ke dalam bebera .pa 

.pertanyaan .penelitian sebagai berikut. 

1. A.pa saja nilai filosofis yang terkandung dalam Tradisi Dalihan Na Tolu 

Batak Mandailing d.i desa Ha.pung, Ulu Sosa, .Padang La.was? 

2. Sejauh mana nilai filosofis Dalihan Na Tolu masih relevan di praktekkan 

dalam kehidupan masyarakat Batak Mandailing di desa Hapung, Ulu 

sosa, Padang Lawas? 
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F. Tu.juan dan Manfaat .Penelitian 

Tu.juan dari .penelitian ini adalah: 

1. Untuk  men.jelaskan apa saja nilai filosofis trad.isi Dalihan Na Tolu Batak 

Mandailing d.i desa Ha.pung, Ulu Sosa, .Padang La.was. 

2. Untuk menganalisis sejauh mana nilai filosofis Dalihan Na Tolu masih 

relevan di praktekkan di kehidupan masyarakat Batak Mandailing. 

D.ihara.pkan .penelitian ini memiliki manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoretis, .penelitian ini d.ihara.pkan da.pat berkontribusi .pada 

.pengembangan ka.jian dalam khazanah keilmuan .prod.i Aqidah dan Filsafat 

Islam d.i Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

2. Manfaat .Praktis. D.ihara.pkan da.pat menambah literatur atau bahan bacaan 

atau bahan referensi untuk ka.jian tentang nilai-nilai filosofis dalam 

berbagai trad.isi d.i negeri ini. 

G. Sistematika .Penulisan 

.Penelitian skri.psi ini meru.pakan .penelitian ilmiah dengan .penulisan atau 

.pembahasan yang d.isusun dan d.ibahas secara sistematis sebagai berikut.  

Bab I .Pendahuluan mencaku.p Latar Belakang Masalah yang 

men.jelaskan secara akademis alasan .pentingnya .penelitian ini d.ilakukan serta 

faktor-faktor yang mendasari .pelaksanaannya. D.i sini .juga d.isusun Identifikasi 

Masalah yang terkait dengan tema .penelitian, ada bebera.pa masalah dan oleh 

karenanya .peneliti membatasi .permasalahan dan fokus ka .jian yang d.isam .paikan 

dalam Batasan Masalah. D.i Rumusan Masalah d.isusun dalam bentuk dua 

.pertanyaan .penelitian. Ada.pun Tu.juan dan Manfaat .Penelitian memuat 

.pen.jelasan mengenai tu.juan yang ingin d.ica.pai melalui .penelitian ini serta 

hara.pan atas manfaat yang d.ihasilkan dari .penelitian tersebut. Bagian akhir bab 

ini berisi Sistematika .Pembahasan yang memberikan gambaran tentang 

keseluruhan .proses dan .pembahasan skri.psi ini.  

Bab II Kerangka Teoretis atau Tin.juan .Pustaka, meru .pakan 

kerangka teoretis sekaligus kerangka ker.ja dari .penelitian ini. D.i dalam bab ini 

d.iuraikan tentang landasan teoretis beru.pa .pema.paran konse.p-konse .p atau 
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teori-teori yang berkaitan nilai-nilai filosofis dan trad.isi. D.i sini .juga d.itentukan 

kerangka o.perasional .penelitian yang men.jad.i .panduan .penelitian d.i la.pangan. 

Ada .juga sub tentang tin.jauan atas karya atau ka .jian terdahulu yang relevan 

dengan .penelitian skri.psi ini. Tin.jauan atas karya terdahulu d.isusun ringkas 

dengan .pen.jelasan tentang .persamaan dan .perbedaan mereka dengan .penelitian 

skri .psi ini, sehingga d.iketahui kedudukan karya terdahulu dalam .penelitian 

skri .psi ini.  

Bab III Metodologi men .jelaskan alasan .penggunaan metode kualitatif 

yang d.ilakukan melalui .penelitian la.pangan (field research) dan d.isa .jikan secara 

deskri .ptif. Bab ini mencaku.p .pen.jabaran metode .penelitian, se.perti .jenis 

.penelitian, kategori sumber data yang meli .puti data .primer dan sekunder, teknik 

.pengum.pulan data yang d.igunakan untuk mem.peroleh informasi yang 

d.i .perlukan, serta teknik analisis data yang d.itera.pkan, khususnya terkait analisis 

nilai-nilai filosofis Dalihan Na Tolu dalam masyarakat Batak Mandailing. 

Bab IV  Data dan Analisis, berisi la .poran tentang data yang berhasil 

d.ikum.pulkan dan analisis yang d.item.puh untuk men.ja.wab .pertanyaan-

.pertanyaan .penelitian. Data dan analisisnya d .isusun berdasarkan .pertanyaan 

.penelitian yang telah d.ia.jukan dalam Bab I. Ada .pun subbab ini terd.iri dari 

Deskri .psi Dalihan Na Tolu dan .Praktiknya d.i Masyarakat Batak Mandailing d.i 

Desa Ha .pung, Ulu Sosa, .Padang La .was dan subbab Nilai-Nilai filosofis trad.isi 

Dalihan Na Tolu Batak Mandailing. D.i dalam subbab ini d.isa .jikan data berikut 

analisisnya sehingga men.jelaskan secara deskri.ptif-analitis tentang a .pa dan 

bagaimana .praktik dan nilai-nilai filosofis Dalihan Na Tolu  tersebut. 

Bab V .Penutu.p terd.iri dari subbab Sim.pulan dan Saran. Subbab 

Sim .pulan men.jelaskan .ja .waban atas .pertanyaan-.pertanyaan .penelitian, 

sedangkan subbab Saran mema .parkan keterbatasan .penelitian ini serta 

memberikan usulan untuk .penelitian lan.jutan terkait tema yang sama, yaitu 

Dalihan Na Tolu dalam masyarakat Batak Mandailing. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI (TIN .JAUAN .PUSTAKA) 

 

A. Landasan Teori 

Landasan Teori meru.pakan kum.pulan variabel, definisi, dalil, dan 

.pro.posisi yang saling berkaitan untuk menyusun .pandangan sistematis tentang 

suatu fenomena. Hal ini mencaku .p .penentuan hubungan antarvariabel dengan 

tu.juan men.jelaskan fenomena alamiah secara terstruktur.19 

Secara umum, landasan teori adalah sistem konse .p abstrak yang 

menun.jukkan hubungan antara konse.p-konse .p tersebut, sehingga membantu 

dalam memahami suatu fenomena. Dalam .penelitian sosial, teori men .jad.i salah 

satu konse .p dasar yang .penting. Secara khusus, landasan teori mencaku .p 

kum .pulan konse.p atau konstruk, definisi, dan .pro.posisi yang bertu .juan 

men.jelaskan hubungan sistematis suatu fenomena dengan merinci hubungan 

sebab akibat yang ter.jad.i.20 

Ada tiga konse .p yang d.i .pa .parkan sebagai landasan teori .penelitian ini, 

yaitu tentang trad.isi dan sistem kekerabatan atau sistem kemasyarakatan .pada 

umumnya, kemud.ian secara s.pesifik .juga d.i .pa.parkan tentang Dalihan Na Tolu 

sebagai sistem kekerabatan dalam masyarakat Batak.21 Dan tentang nilai-nilai 

filosofis dan areal .pembahasannya. .Pema.paran tentang nilai-nilai filosofis ini 

mengerucut ke.pada konse.p yang kemud.ian d.igunakan oleh .peneliti sebagai 

kerangka o.perasional untuk mengum.pulkan data dan analisisnya.  

1. Trad.isi dan Sistem Kekerabatan  

Trad.isi adalah .warisan norma-norma, kaidah-kaidah, dan kebiasaan 

yang d.iteruskan dari generasi ke generasi. Trad.isi tidak bersifat kaku atau 

tidak da.pat d.iubah, melainkan d.i.padukan dengan berbagai tindakan 

 
19 htt.ps:/ismayad .wiagustina. .word .press.com/2012/11/26/ .pengertian teori/, d.iakses .pada 

tanggal 23 maret 2017, .pada .pukul 15.39 .WIB. 
20 Sardar Ziaudd.in, .penelitian kuantitatif dan kualitatif, bandung:1996, hlm. 43 
21 Boni Firmando, Harisan. “Kearifan Lokal Sistem Kekerabatan Dalihan Na Tolu Dalam 

Mera.jut Harmoni Sosial D.i Ka.wasan Danau Toba”, .Jurnal Aceh Anthro.pological, Vol. 5, No. 1, 

A.pril 2021, hlm 16-36 
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manusia dan d.iintegrasikan secara menyeluruh. Karena trad.isi d.ici.ptakan 

oleh manusia, maka manusia .pula yang memiliki kemam .puan untuk 

menerima, menolak, atau mengubahnya.22 Trad.isi .juga da.pat d.iartikan 

sebagai kebiasaan yang d.i .wariskan secara turun-temurun dalam suatu 

masyarakat. Dengan sifatnya yang luas, trad.isi mencaku.p berbagai as.pek 

kehidu.pan, sehingga sulit untuk d.i.pisahkan secara rinci atau d.i .perlakukan 

dengan cara yang seragam. Trad.isi bukanlah ob.jek mati, melainkan sesuatu 

yang hidu .p dan berfungsi sebagai alat untuk melayani manusia yang .juga 

terus berkembang.23 

Menurut Zulkarnain, sebagaimana d.ikuti.p oleh Listyani 

.Widyaningrum, trad.isi adalah segala sesuatu yang d.ilakukan oleh 

masyarakat secara terus-menerus dan d.iangga.p sebagai keyakinan yang 

benar. Sementara itu, .W .JS .Poer.wadarminto mendefinisikan trad.isi sebagai 

hal-hal yang berkaitan dengan kehidu .pan masyarakat yang berlangsung 

secara berkesinambungan, mencaku .p budaya, kebiasaan, adat, serta 

ke .percayaan dalam kehidu.pan bersama.24 

Sistem kekerabatan meru .pakan trad.isi .warisan nenek moyang suku 

Batak yang bertu.juan untuk men.jaga keharmonisan dalam kehidu .pan 

masyarakat. Sistem kekerabatan ini d.ikenal dengan istilah Dalihan Na Tolu. 

Solidaritas dalam masyarakat Batak mencerminkan kesadaran kolektif 

untuk men.jalin hubungan sosial serta men .jaga .perdamaian dan 

keharmonisan. Dalam kehidu.pan masyarakat Batak, Dalihan Na Tolu 

d.i .jad.ikan .pedoman dalam bermasyarakat, yang melahirkan sika .p toleransi, 

saling menghargai, menghormati, dan membantu satu sama lain.25  

Menurut Gultom Ra.jamar.podang, sistem kekerabatan memiliki 

.peran .penting dalam men.jaga hubungan baik antara ind.ividu mau.pun antara 

ind.ividu dengan masyarakat d.i sekitarnya. Sistem ini biasanya berakar dari 

 
22 Van .Peursen, Strategi Kebudayaan (.Jakarta: Kanisus, 1976), hlm. 11. 
23 Rendra, Mem.pertimbangkan Trad.isi(.Jakarta: .PT Gramed.ia, 1983), hlm. 3 
24 .W. .J. S. .Poer.wadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (.Jakarta: Balai .Pustaka, 

1985), hlm. 1088. 
25 Muhammad Novriansyah Lubis, dkk, “Dalihan Na Tolu Sebagai Kontrol Sosial dalam 

Kema.juan Teknologi”, .Jurnal Se.jarah dan Kebudayaan, Vol. 13, No. 01, 2019, hlm. 25. 
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berbagai as .pek lain dalam struktur kemasyarakatan, se .perti sistem daur 

hidu.p, kesatuan hidu.p setem.pat, dan stratifikasi sosial. Sistem kekerabatan 

mencaku.p bebera.pa elemen, antara lain kelom .pok kekerabatan, sistem 

keturunan, sistem istilah kekerabatan, serta tata krama dalam hubungan 

kekerabatan.26  

2. Nilai-Nilai Filosofis 

a. .Pengertian Nilai 

Nilai adalah .prinsi.p umum yang memberikan .panduan ke.pada 

anggota masyarakat dalam meneta .pkan standar atau ukuran untuk 

menilai dan memilih tindakan mau .pun cita-cita tertentu. Nilai 

meru.pakan konse .p mental yang terbentuk dari .perilaku manusia. Nilai 

d.iangga.p sebagai .perse.psi yang .penting, bernilai, dan d.ihargai. Nilai-

nilai dalam d.iri seseorang da.pat d.iamati melalui .perilakunya. .Para filsuf 

cenderung membedakan .jenis nilai, misalnya nilai antara (means values) 

dan nilai akhir (end values). Sementara itu, Rokeach menggunakan 

istilah berbeda dengan menyebut nilai antara sebagai nilai instrumental 

dan nilai akhir sebagai nilai terminal.27 

Secara etimologi, nilai berasal dari kata value. Dalam kehidu.pan 

sehari-hari, nilai meru.juk .pada sesuatu yang d.iangga.p berharga, 

bermutu, memiliki kualitas, dan bermanfaat bagi manusia. Secara 

umum, nilai berkaitan dengan .perilaku manusia dalam menilai baik atau 

buruk suatu tindakan, yang d.iukur berdasarkan agama, trad.isi, etika, 

moral, dan budaya yang berlaku d.i masyarakat.28 

Secara .praktis, nilai adalah sesuatu yang memiliki manfaat dan 

d.iangga.p berharga dalam kehidu.pan sehari-hari. Secara filosofis, nilai 

erat kaitannya dengan .persoalan etika. Etika, yang sering d.isebut 

sebagai filsafat nilai, mengka .ji nilai-nilai moral sebagai tolok ukur 

 
26 Gultom Ra.jamar .podang, Dalihan Na Tolu Nilai Budaya Suku Batak, hlm. 89 
27 Sri .Wening, .Pembentukan karakter bangsa melalui .pend.id.ikan nilai, .jurnal .pend.id.ikan 

karakter, vol. 02, No 01, 2012 hlm. 57 
28 Ma‟rifatun Nisa, “Nilai-nilai Religius Dalam Film A .jari Aku Islam dan Relevansinya 

Terhada.p Materi .Pend.id.ikan Agama Islam”.  Skri.psi., (Institut Agama Islam Negeri .Pureokerto, 

2020), hlm.13. 
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.perilaku manusia dalam berbagai as .pek kehidu.pan.29 Menurut Clyde 

Kluckhohn, nilai adalah standar yang relatif bertahan lama dan 

berfungsi sebagai .pedoman untuk mengatur tindakan. Dalam arti yang 

lebih luas, nilai meru.pakan keutamaan (.preference), yaitu sesuatu yang 

d.iangga.p lebih d.isukai, baik dalam hubungan sosial mau.pun dalam 

menca.pai cita-cita. Nilai .juga mencaku.p .penilaian tentang a.pakah suatu 

benda atau tindakan d.iangga.p .penting, d.ihargai, atau tidak. Secara 

umum, nilai adalah sesuatu yang sangat d.iinginkan. Karena itu, nilai 

melibatkan keterlibatan emosional dan .proses .pemilihan. Dalam 

masyarakat, biasanya terda .pat bebera.pa .pilihan yang tersed.ia ketika 

seseorang d.ihada.pkan .pada suatu situasi.30  

Menurut Abdul Mu .jib dan Muhaimin, nilai adalah sebuah 

kualitas atau .peneta.pan yang berkaitan dengan bentuk a .presiasi atau 

minat tertentu. Nilai da .pat d.imaknai sebagai konse .p abstrak yang ada 

dalam d.iri ind.ividu atau masyarakat, yang berhubungan dengan a .pa 

yang d .iangga.p baik dan benar, serta a.pa yang d.iangga.p buruk dan salah. 

Selain itu, nilai .juga d.i .pahami sebagai sesuatu yang membantu 

seseorang se .penuhnya menyadari maknanya, men .jad.ikannya .panduan 

dalam mengambil ke .putusan, serta tercermin dalam sika.p dan 

.perilaku.31    

 

 

b. Teori Struktural- fungsional Talcott .Parsons 

Teori adalah sebuah generalisasi atau kum .pulan generalisasi yang 

d.igunakan untuk men.jelaskan berbagai fenomena secara sistematis.32 

 
29 Irni Iriani So.pyan, “Nilai-Nilai .Pend.id.ikan Islam Dalam Buku „Salahnya Kodok‟ 

(Bahagia Mend.id.ik Anak Bagi Ummahat) Karya Mohammad Fauzil Adhim” Skri .psi, (Universitas 

Islam Negeri Sunan Kali .jaga Yogyakarta, 2010), hlm. 14. 
30 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk .Pend.id.ikan, (.PT Ra.ja Grafindo 

.Persada, .Jakarta, 2014), hlm: 5. 
31 Shubhi Rosyad, “Nilai-Nilai .Pend.id.ikan Akhlak Dalam Buku „Kea.jaiban .Pada Semut‟ 

Karya Harun Yahya” (Universitas Islam Negeri Sunan Kali .jaga Yogyakarta, 2013), hlm. 11. 
32 .Wiliam .Wiersma, Research Methods in Education, An Introduction, forth Ed.ition, Allyn 

and Bacon Inc, (Boston, London, Sydney,Torornto, 1986) , hlm. 105 
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Sekum .pulan konse.p, definisi, dan .pro.posisi yang d .isusun secara 

sistematis dan da .pat d.igunakan untuk meramalkan serta men .jelaskan 

berbagai fenomena.33 Struktural-fungsional meru.pakan .pendekatan 

yang luas dalam bidang sosiologi dan antro .pologi. .Pendekatan ini 

d.igunakan untuk memahami masyarakat sebagai sebuah struktur yang 

terd.iri dari elemen-elemen yang saling berhubungan. .Pendekatan ini 

menekankan .pemahaman masyarakat secara keseluruhan dengan 

berfokus .pada fungsi dari setia.p elemen .penyusunnya, se .perti norma, 

adat, trad.isi, dan institusi.34   

Dari segi dasar dan sumber a .jaran, terda .pat dua .perbedaan 

mendasar antara adat dan Islam. .Pertama, adat bersumber dari .pemikiran 

dan kese.pakatan sosial yang d.idasari oleh kasih sayang, hukum, etika, 

atau tata krama. Sementara itu, Islam bersumber dari .wahyu Tuhan yang 

d.iinter.pretasikan oleh Nabi Muhammad SA .W melalui had.is atau 

sunnah. Fokus .penelitian ini adalah mengka .ji bagaimana konse.p-konse .p 

norma adat dan a.jaran Islam berinteraksi dalam .pelaksanaan u.pacara 

hor.ja (.pernikahan) yang melibatkan kerabat dan masyarakat, baik dalam 

idealitas mau.pun realitas sosial. Selain itu, .penelitian .juga menganalisis 

interaksi ini melalui .pers.pektif kehidu.pan sosial yang berlandaskan 

konse .p Dalihan Na Tolu. Untuk menganalisis .peran Dalihan Na Tolu 

dalam interaksi antara adat dan Islam, d.igunakan teori struktural-

fungsional dari Talcott .Parsons.35 Terda .pat dua elemen utama yang 

memengaruhi orientasi seseorang dalam bertindak. .Pertama, orientasi 

motivasi, yaitu dorongan ind.ividu untuk meningkatkan ke .puasan dan 

mengurangi kekece.waan. Kedua, orientasi nilai, yaitu standar normatif 

atau nilai yang men.jad.i .pedoman dalam menentukan .pilihan-.pilihan 

 
33 Sugiyono, Metode .Penelitian .Pend.id.ikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung : 

CV Alfabeta, 2018), hlm. 80. 
34 Agung Tri Haryanta dan Eko Su.jatmiko, Kamus Sosiologi, (Surakarta: Aksara Sinergi 

Med.ia, 2012), hlm. 71 
35 Doyle .Paul .Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modren, ter.j, robert M. Z, La.wang 

( .Jakarta : Gramed.ia, 1986), hlm. 122. 
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ind.ividu.36 Secara .prinsi .p, teori .Parsons d.igunakan untuk men.ja .wab 

.pertanyaan mengenai syarat-syarat fungsional yang harus d.i .penuhi agar 

sistem sosial da .pat terus bertahan serta bagaimana fungsi-fungsi tersebut 

da .pat d.i .jaga. Selain itu, teori ini .juga mengka.ji hubungan antara 

ind.ividu, sistem sosial, dan budaya.37 

Dalam konteks ini, akan d.ianalisis .peran sistem budaya Dalihan 

Na Tolu dalam memengaruhi sika.p dan nilai ind.ividu masyarakat Batak 

Mandailing, baik yang berkaitan dengan nilai adat mau .pun norma 

agama. Hal ini bertu.juan untuk menyederhanakan .pemenuhan syarat-

syarat fungsional esensial dari setia .p sistem tindakan dan sistem sosial. 

Fungsi tersebut mencaku.p: (1) .pemeliharaan .pola, (2) .penca.paian 

tu.juan, (3) ada.ptasi, dan (4) integrasi.38 

c. Dalihan Na Tolu Menurut .Para Ahli 

Menurut Dada Meuraxa, Dalihan Na Tolu meru.pakan falsafah 

hidu.p bagi suku Batak Mandailing, yang d.i .jelaskan dengan bahasa khas 

dalam tulisannya menggunakan e .jaan lama. Ia menyatakan bah.wa 

Dalihan Na Tolu adalah susunan adat Batak yang berarti "tiga tungku 

se .jerangan." Istilah ini berbeda .penyebutannya d.i berbagai sub-suku 

Batak, se.perti: Orang Toba menyebutnya Dongan Sabutuha, Boru, 

Hula-hula, orang Mandailing menyebutnya Kahanggi, Anak Boru, 

Mora, orang Simalungun menyebutnya Senina, Anak Boru, Tondong, 

orang Dairi menyebutnya Dongan Sebeltek, Berru, Kula-kula, suku 

Karo menyebutnya Senina, Anak Boru, Kalimbubu. 

Meski .pun terda.pat .perbedaan istilah dan .penyesuaian dengan 

lingkungan alam masing-masing, adat ini menun.jukkan bah.wa suku-

suku tersebut memiliki akar budaya yang serum .pun.39 

Menurut Zainal Efend.i Hasibuan dan Sutan Tinggi Barani .Perkasa 

Alam, Dalihan Na Tolu meru.pakan struktur dasar dari adat Batak yang 

 
36 Ibid, hlm. 114. 
37 Ibid, hlm. 100. 
38 Ibid, hlm. 190. 
39 Dada Meuraxa, Kerad.jaan Mela.ju .Purba, (Medan: Kalidasa, 1971), hlm. 76-77 
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memainkan .peran .penting dalam .pelaksanaan .prosesi adat. .Para nenek 

moyang .pada masa lalu bela .jar dan mengambil hikmah dari lingkungan 

alam sekitar, se .perti benda-benda dan tumbuh-tumbuhan, yang 

d.i .jad.ikan sumber .pela.jaran berharga atau d.iangga.p sebagai "guru" yang 

bermakna. Mereka .percaya bah.wa elemen-elemen alam ini memiliki 

.pengaruh besar terhada .p kehidu .pan. Banyak trad.isi dari masa itu yang 

teta.p d.ilestarikan hingga kini, asalkan tidak bertentangan dengan a .jaran 

agama40 

d. Unsur- unsur Dalihan Na Tolu 

 .Pada dasarnya, hubungan masyarakat kekeluargaan yang 

d.ikenal sebagai Dalihan Na Tolu d.idasarkan .pada tiga .prinsi .p 

utama. Ketiga .prinsi .p ini men.jad.i landasan hubungan sosial 

sekaligus elemen dasar yang membentuk Dalihan Na Tolu. Unsur-

unsur utama tersebut adalah: 

1) Kahanggi, yang meru .juk .pada kerabat dekat se .perti saudara seibu 

seba .pak, teman semarga, atau bahkan rekan yang berasal dari 

hubungan melalui .pengambilan istri, yang d.isebut kahanggi 

.pareban. Meski.pun memiliki marga yang berbeda, dalam konteks 

u.pacara adat, mereka .juga d.isebut sebagai hombarsuhut. 

2) Anak Boru adalah .pihak yang menerima .putri (anak gad.is) dari 

keluarga kita melalui .pernikahan. .Pihak ini d.isebut anak boru. .Jika 

anak boru tersebut menikahkan .putri mereka ke .pihak lain, mereka 

kemud.ian d.isebut .pisangruhut atau sibuat bere (anak boru dari anak 

boru). Dalam adat Batak, anak boru memiliki ke.wa .jiban untuk 

membantu mora dalam berbagai hal, terutama dalam .pelaksanaan 

.peker.jaan adat. Adat Batak .juga mengizinkan mora untuk menerima 

kontribusi dari anak boru. Sebagai balasan, mora .wa .jib 

 
40 Zainal Efend.i Hasibuan, & Sutan Tinggi Barani .Perkasa Alam, Stud.i Kom.prehensif Adat 

Budaya Batak Angkola, (.Padangsid.im.puan, t.p, 2013), hlm. 54. 
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memberikan .penghargaan ke.pada anak boru sebagai .wu.jud kasih 

sayang.41 

3) Mora adalah .pihak dari mana keluarga kita mengambil calon istri. 

Mereka d.isebut dan d.i .panggil sebagai mora. .Jika mora tersebut 

mengambil calon istri dari .pihak lain, maka .pihak tersebut men.jad.i 

mora bagi mereka. Dalam hal ini, hubungan tersebut d.isebut .juga 

sebagai mora ni mora atau huladongan.42 

  

B. Tin.jauan .Pustaka atau Karya Terdahulu yang Relevan  

Berdasarkan .penelusuran .penulis terhada.p karya ilmiah dalam beragam 

bentuk, se.perti karya akademik beru .pa skri .psi, buku dan artikel sebagai hasil 

.penelitian dengan tema  yang relevan dengan tema skri .psi ini, d.itemukan 

bebera.pa karya yang men.jad.i telaahan atau revie .w .peneliti.  

Ahmad Hanafi, dalam karyanya yang ber .judul .Peranan Dalihan Na 

Tolu dalam .Proses Interaksi antara Nilai-Nilai Adat dengan .Pend.id.ikan Agama 

Islam d.i Desa Laru Bolak, Kecamatan Tambangan, Kabu .paten Mandailing 

Natal, membahas hubungan antara trad.isi adat dan .pend.id.ikan agama Islam 

(2017).43 Skri .psi ini mengka.ji .peran Dalihan Na Tolu dalam interaksi antara 

nilai-nilai adat dan agama. Interaksi tersebut terlihat dalam salah satu .prosesi 

adat, yaitu daganak tubu atau man.jagit haroro ni daganak tubu, yang 

meru.pakan u.pacara untuk menyambut kelahiran seorang anak. .Persamaan  

kedua karya ini adalah .pada tema Dalihan Na Tolu d.i masyarakat Batak 

Mandailing, sementara .perbedaannya terletak .pada .pers.pektif dan lokasinya. 

Hanafi menyoroti Dalihan Na Tolu dalam konteks .Pend.id.ikan Agama Islam d.i 

Laru Bolak, Mandailing Natal. Sementara itu, skri .psi saya berfokus .pada nilai-

nilai filosofis Dalihan Na Tolu dengan kasus yang berlangsung d.i Desa Ha .pung, 

Ulu Sosa, .Padang La.was. 

 
41 H. Sigalingging, Tin.jauan Filosofi Tentang Dalihan Na Tolu Sebagai Eksistensi 

Masyarakat Batak, (Yokyakarta: Universitas Ga.jah Mada, 2000), hlm. 17  
42 Sutan Tinggi Barani .Perkasa Alam, .Partuturan, (Medan: Mitra, 2014), hlm. 21 
43 Ahmad Hanafi, “ .Peranan Dalihan Na Tolu Dalam .Proses Interaksi Antara Nilai-Nilai 

Adat Dengan .Pend.id .ikan Agama Islam D.i Desa Laru Bolak Kecamatan Tambangan Kabu .paten 

Mandailing Natal”, Skri .psi, 2017 
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Berikutnya Karya Suhaimy .Pasaribu yang ber.judul Etika Dalihan Na 

Tolu dalam Masyarakat Batak Muslim (2020).44 Skri .psi ini membahas 

mengenai etika Dalihan Na Tolu dalam masyarakat Batak Mandailing, se .perti 

.praktik tolong-menolong antar kerabat sesuai .peran masing-masing: sebagai 

kahanggi, anak boru, atau mora. .Pembahasan .juga mencaku.p etika saling 

menghargai, .peduli, menghormati hak asasi d.iri send.iri mau.pun orang lain, serta 

.pentingnya .peran orang lain. .Persamaan karya Suhaimy .Pasaribu dengan skri.psi 

ini terletak .pada tema Dalihan Na Tolu d .i masyarakat Batak Muslim. 

.Perbedaannya terletak .pada sudut .pandang: karya Suhaimy membahas dalam 

.pers.pektif etika, sedangkan skri .psi ini menyoroti nilai-nilai filosofis secara 

umum, termasuk d.i dalamnya as.pek etika atau moral. 

Shinta Romaulina Nainggolan menulis sebuah skri .psi yang ber.judul 

Eksistensi Adat Budaya Batak Dalihan Na Tolu .pada Masyarakat Batak 

(2011)45, Skri .psi ini membahas mengenai eksistensi adat budaya Batak Dalihan 

Na Tolu dalam kehidu.pan masyarakat d.i tengah keberagaman suku lain. Sebagai 

sistem kekerabatan, Dalihan Na Tolu berfungsi sebagai dasar kehidu .pan yang 

teta.p d.i .pegang teguh oleh suku Batak, baik d.i kam.pung halaman mau.pun d.i 

.perantauan. .Persamaan antara kedua .penelitian ini terletak .pada .pembahasan 

Dalihan Na Tolu sebagai adat, trad.isi, dan sistem kekerabatan. Namun, 

.perbedaannya terda.pat .pada .pers.pektif ka.jian. .Penelitian skri.psi saya mengu.pas 

Dalihan Na Tolu dari sudut .pandang filsafat, yaitu nilai-nilai filosofis yang 

terkandung d.i dalamnya. Sementara karya Shinta Romaulina berfokus .pada 

as.pek eksistensi atau keberadaan trad.isi ini dalam konteks sosial dan budaya. 

Abbas .Pulungan menulis sebuah d.isertasi yang ber.judul .Peranan 

Dalihan Na Tolu dalam .Proses Interaksi antara Nilai-Nilai Adat dengan Islam 

.pada Masyarakat Mandailing dan Angkola Ta .panuli Selatan (2003)46, D.isertasi 

ini membahas tentang interaksi antara adat dan agama Islam dalam masyarakat 

 
44 Suhaimy .Pasaribu, “ Etika Dalihan Na Tolu Dalam Masyarakat Batak Muslim”, Skri.psi, 

2020  
45 Shinta Romaulina Nainggolan, “Eksistensi Adat Budaya Batak Dalihan Na Tolu .Pada 

Masyarakat Batak”, Skri .psi, 2011 
46 Abbas .Pulungan, “.Peranan Dalihan Na Tolu Dalam .Proses Interaksi Antara Nilai-Nilai 

Adat Dengan Islam .Pada Masyarakat Mandailing Dan Angkola Ta .panuli Selatan”, D.isertasi, 2003 
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Mandailing dan Angkola Ta .panuli Selatan. .Penelitiannya menyoroti bagaimana 

kehidu.pan masyarakat adat d.iatur oleh sistem kekerabatan Dalihan Na Tolu, 

yang .juga berfungsi sebagai landasan dalam komunikasi (berbahasa dan 

bertutur), bertindak, serta menyelesaikan berbagai .permasalahan sosial se.perti 

u.pacara hor.ja (.perka.winan) siriaon dan siluluton se.perti u.pacara kematian dan 

musibah. .Perbedaannya dengan .penelitian skri .psi saya adalah Abbas membahas 

.peranan Dalihan Na Tolu berdasarkan as.pek siriaon dan siluluton, sedangkan 

saya membahas Nilai Filosofis Dalihan Na Tolu .pada as.pek siriaon yaitu 

hor.ja(.perka .winan). 

Selan.jutnya, hasil .penelitian yang berkaitan adalah karya ilmiah beru .pa 

skri .psi yang d.itulis oleh Eric Evonsus Simbolon dengan .judul .Peranan Dalihan 

Na Tolu dalam Hukum .Perka .winan Adat Batak Toba (2013)47, .Penelitian ini 

membahas tentang hukum .perka.winan dalam masyarakat adat Batak yang 

mengatur .peran Dalihan Na Tolu. .Peran Dalihan Na Tolu meru .pakan bagian 

integral dalam kehidu.pan bermasyarakat. Dalam suatu .perka.winan yang sah, 

Dalihan Na Tolu telah meneta.pkan aturan dan ketentuan rinci mengenai 

berbagai hubungan sosial, termasuk antara suami dan istri, serta antara orang 

tua dengan saudara kandung dari masing-masing .pihak. .Perbedaannya dengan 

skri .psi saya adalah bah.wa Eric Evonsus Simbolon lebih berfokus .pada .peran 

Dalihan Na Tolu, sedangkan .penelitian saya menitikberatkan .pada nilai-nilai 

filosofis yang terkandung dalam Dalihan Na Tolu.    

 

 

 
47 Eric Evonsus Simbolon, “.Peranan Dalihan Na Tolu Dalam Hukum .Perka.winan Adat 

Batak Toba”, Skri.psi, 2013 
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BAB III 

METODOLOGI .PENELITIAN 

.Penelitian adalah sebuah aktivitas ilmiah yang memiliki .peran .penting 

dalam .pengembangan ilmu .pengetahuan serta .penyelesaian masalah. Seorang 

ilmu.wan biasanya memulai langkah-langkah ilmiahnya dengan melaksanakan 

.penelitian. .Penelitian berfungsi sebagai sarana untuk mengungka .p berbagai as.pek 

yang tersembunyi d.i balik suatu fenomena, membuktikan kebenaran secara faktual, 

dan menghasilkan .pengetahuan baru yang bermanfaat. Dengan demikian, .penelitian 

.pada dasarnya meru.pakan sebuah aktivitas ilmiah yang bertu .juan untuk 

menda.patkan .pemahaman yang benar atas suatu .persoalan.48 

D.i dalam suatu .penelitian ilmiah, .perlu ada metodologi .penelitian yang 

d .igunakan. Metodologi adalah .proses men .jalankan suatu tindakan dengan 

.pemikiran yang cermat dan terencana untuk menca .pai tu.juan tertentu.49 Metode 

adalah suatu .pendekatan atau cara ker.ja yang terstruktur dan sistematis untuk 

mem.permudah .pelaksanaan kegiatan demi menca .pai tu.juan yang telah d.iteta.pkan.50 

Metode .penelitian menurut Sugiyono adalah .pendekatan ilmiah yang d.igunakan 

untuk mem.peroleh data tentang suatu ob .jek .penelitian dengan tu.juan untuk 

menemukan solusi atas suatu .permasalahan.51 

A. Metode dan .Pendekatan .Penelitian 

.Penelitian ini termasuk .jenis .penelitian kualitatif yang d.ilaksanakan 

dengan mengum.pulkan data langsung d.i la.pangan (field research). Sebagai 

.penelitian kualitatif, .pendekatan ini bersifat deskri .ptif atau d.ikenal sebagai 

.penelitian kualitatif deskri .ptif. Tu.juan dari .penelitian kualitatif deskri .ptif adalah 

untuk menggambarkan atau mendeskri .psikan realitas sosial yang ter.jad.i dalam 

masyarakat. .Pada dasarnya, .penelitian kualitatif bertu .juan untuk memahami 

 
48 D.jam’an Satori,.dkk. Metodologi .Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 

1-2. 
49 Cholid Narbuko dan Abu Achmad.i, Metodologi .Penelitian, .Jakarta, 2009, hlm. 1  
50 De.partemen .pend.id.ikan dan kebudayaan, ................................. Hlm. 152 
51 Sugiyono, Metode .Penelitian .Pend.id.ikan. (Bandung: Alfabeta, 2021), hlm. 3. 
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fenomena yang d.ialami oleh sub.jek .penelitian.52 .Pemahaman dalam .penelitian 

kualitatif bersifat menyeluruh (holistik) dan d.isa.jikan secara deskri.ptif, yakni 

melalui .penggambaran atau .pen.jelasan menggunakan kata-kata dan bahasa. 

.Penelitian ini d.ilakukan dalam konteks yang alami dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.53 

B. Tem.pat atau Lokasi .Penelitian 

1. Lokasi .penelitian 

.Penelitian ini d.ilaksanakan d.i Desa Ha.pung, Kecamatan Ulu Sosa, 

Kabu.paten .Padang La.was, .Provinsi Sumatra Utara. Desa Ha .pung memiliki 

.po.pulasi sebanyak 5.028 .ji.wa, dengan mayoritas .penduduk bermata 

.pencaharian sebagai .petani, khususnya d.i bidang .pertanian dan kela.pa sa .wit. 

Desa Ha .pung meru.pakan salah satu desa d.i Kecamatan Ulu Sosa, yang 

men.jad.i bagian dari 17 kecamatan d.i Kabu.paten .Padang La.was. Kabu .paten 

.Padang La.was send.iri meru.pakan hasil .pemekaran dari Kabu.paten Ta.panuli 

Selatan yang d.isahkan .pada 10 Agustus 2007 melalui Undang-Undang 

Re .publik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007 tentang .pembentukan Kabu.paten 

.Padang La.was. Ibu kota kabu .paten ini terletak d.i Sibuhuan, yang .pada 

a .walnya memiliki 12 kecamatan dan saat ini berkembang men .jad.i 17 

kecamatan.54 

Desa Ha.pung terletak d.i Kabu.paten .Padang La.was, yang meru.pakan 

salah satu kabu.paten d.i .Provinsi Sumatra Utara, dan langsung berbatas 

dengan .Provinsi Riau dan Sumatra Barat, karna Kabu .paten .Padang La.was 

berada dekat dengan .Provinsi- .Provinsi tersebut. Secara geografis Desa 

Ha .pung terletak d.i Kecamatan Ulu Sosa dengan .jumlah .penduduk 5028 

.ji.wa. Dengan rata-rata memiliki .peker.jaan .petani, buruh, .pedagang, dan lain-

lain. 

Desa Ha .pung, yang berada d.i Kecamatan Ulu Sosa, memiliki batas 

.wilayah dengan bebera .pa desa d.i sekitarnya. D.i sebelah barat, desa ini 

 
52 Lexi .J. Moleong, Metodologi .Penelitian Kualitatif, (Bandung: .PT. Rema.ja Rosda Karya, 

2002), hlm. 2. 
53 Ibid., hlm. 6. 
54 Ibid 
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berbatasan dengan Desa Batu Ga .jah, Kecamatan Ulu Sosa, sedangkan d.i 

sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ha .pung Toro.p, Kecamatan Ulu 

Sosa. Sedangkan sebelah timur dan utara tidak memiliki desa sekitar karna 

langsung mengarah ke .perkebunan sam .pai bukit barisan atau hutan 

belantara, namun bila d.ilan.jutkan sam.pai .perbatasan sebelah utara akan 

berbatasan dengan Kecamatan Rao Kabu .paten .Pasaman Sumatra Barat. 

Desa Ha .pung terd.iri dari 4 .wek/dusun dengan .pembagian .wilayah 

sebagai berikut: .Wek I (terletak arah timur desa) Luas .wilayah .Wek I : 

5,82KM 

.Wek II (terletak arah selatan desa) dan luas .wilayah .Wek II : 5,36KM.  .Wek 

III (terletak arah barat desa) dan luas .wilayah .Wek III : 5,23KM;  .Wek IV 

(terletak arah utara desa) dan luas .wilayah .Wek : 5,12KM55 

2. .Waktu .penelitian 

.Pelaksanaan .penelitian ini d.ia.wali dengan observasi a .wal sam.pai 

.pelaksanaan bimbingan dalam rentang lebih .waktu 6 bulan .pada bulan Mei 

hingga  November 2024. 

C. Sumber Data .Penelitian 

Sumber data dalam .penelitian ini terd.iri dari dua .jenis, yaitu data .primer 

dan data sekunder. 

 

1. Data .Primer 

Data .primer adalah data yang d.i .kumpulkan secara langsung dari 

sub.jek .penelitian melalui alat .pengukuran atau alat .pengambilan data yang 

d.igunakan untuk menda.patkan informasi dari sumber utama yang relevan.56   

Data .primer dalam .penelitian ini d.i .peroleh langsung melalui observasi yang 

d.ilakukan selama .proses .penelitian dan .wa .wancara langsung ke masyarakat 

yang mm.praktikkan Trad.isi Dalihan Na Tolu dan masyarakat Desa Ha.pung. 

Data lainnya adalah berasal dari hasil .wa .wancara ke.pada informan.  

 
55Moleong, Metodologi .Penelitian Kualitatif,  hlm. 6. 
56 Sugiyono, Metode .Penelitian .Pend.id.ikan (.Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 93. 
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 Data hasil observasi bersifat tertulis yang d.isusun ringkas 

mencaku.p hasil .pengamatan .peneliti. Guna data observasi membantu 

men.jelaskan data hasil .wa .waamcara. Sementara data hasil .wa .wancara 

tersebut bersifat lisan, sehingga .peneliti melakukan transkri .psi untuk 

menem.patkannya dalam bentuk tulisan. Dokumentasi menghasilkan data 

beru.pa dokumen atau arsi.p yang d.i.peroleh dari desa atau koleksi informan, 

semua data tersebut meru.pakan data .primer .peneliti da.patkan d.i lokasi dan 

d.i tengah masyarakat Desa Ha.pung. Salah satu data .primer dalam .penelitian 

ini d.i.peroleh melalui .wa .wancara dengan informan yang memahami Trad.isi 

Dalihan Na Tolu, serta hasil observasi yang d.ilakukan oleh .peneliti. 

2. Data sekunder 

Data sekunder meru.pakan hasil .pengolahan lebih lan.jut dari data 

.primer yang telah d.ikum .pulkan sebelumnya dan kemud.ian d.isa .jikan, baik 

oleh .pengum.pul data .primer mau.pun .pihak lain.57 Data sekunder meru .pakan 

data tambahan dari artikel, .jurnal, skri.psi, tesis, dan buku-buku yang 

berkaitan dengan .permasalahan .penelitian.58 Sumber data sekunder dalam 

.penelitian ini d.i.peroleh dari berbagai referensi, se .perti .per.pustakaan. 

Bebera.pa data sekunder yang d.igunakan meli.puti buku Dalihan Na Tolu dan 

.Prinsi .p Dasar Nilai Budaya Batak karya D.jalaut Ra.jamar.podang (1995), 

Dalihan Na Tolu: Nilai-Nilai Budaya yang Hidu .p, Sebuah .Warisan bagi 

Generasi Muda karya Humala Siman.juntak (2005), dan .Perka.winan Adat 

Dalihan Na Tolu karya Richard Sinaga (2012). 

D. Informan .Penelitian 

Sebagian data dalam .penelitian ini d.i .peroleh dari se.jumlah informan 

yang berhasil d.i .wa.wancarai. Informan adalah ind.ividu yang men.jad.i sumber 

data dalam .penelitian kualitatif, bertu .juan memberikan informasi yang 

d.ibutuhkan untuk mendukung .penelitian.59 Untuk mem.peroleh informasi yang 

 
57Moleong, Metodologi .Penelitian Kualitatif, hlm. 83. 
58 Husein Umar, Metodologi .Penelitian untuk Skri.psi dan Tesis, (.Jakarta: .PT. Ra.ja Grafindo 

.Prasada), 2005. 
59 Nur Sayidah, Metodologi .Penelitian d.isertai Dengan Contoh .Penera .pannya Dalam 

.Penelitian, (Surabaya: Zifatama .Ja.wara, 2018), hlm. 143 



24 

 

 

d.ibutuhkan, informan d.i .pilih secara .pur.posif, yaitu teknik .pengambilan sam.pel 

sumber data berdasarkan .pertimbangan tertentu. .Pertimbangan tersebut, 

misalnya, memilih ind.ividu yang d.iangga .p .paling memahami hal yang 

d.ihara.pkan atau seseorang yang memiliki .posisi strategis sehingga da .pat 

memudahkan .peneliti dalam memahami situasi yang sedang d.iteliti. 

Informan terd.iri dari informan utama atau informan kunci dan kadang-

kadang d.isebut .juga dengan narasumber. Informan utama atau utama adalah 

ind.ividu yang mam.pu memberikan .pen.jelasan secara mendalam dan rinci 

mengenai nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam trad.isi Dalihan Na Tolu 

Batak Mandailing. Selain informan .pokok atau narasumber, ada .juga informan 

lainnya yang d.itentukan berdasarkan informasi yang ingin d.i.peroleh dari 

informan d.imaksud.  Mereka adalah: 

1. Adnan Ibrahim (78 Tahun),  ketua adat d.i Desa Ha.pung, d.iakui oleh 

masyarakat tentang kemam .puannya dalam .pengetahuan dan .pelaksanaan 

Trad.isi Dalam Dalihan Na Tolu Desa Ha.pung tersebut. 

2. Sutan .Pinayungan ( 49 tahun),  .wakil adat yang mendam.pingi ketua dalam 

.proses .pelaksanaan Trad.isi Dalam Dalihan Na Tolu itu berlangsung. 

3. Abdul Had .i, Ke .pala Desa Ha .pung adalah seseorang yang memiliki otoritas, 

tanggung .ja.wab, dan ke.wa .jiban dalam mengelola serta memim .pin 

.pemerintahan desa tersebut. 

4. Ustadz .Pengunduran (55 tahun), tokoh agaama dan tokoh masyarakat d.i 

Desa Ha .pung.  Ustadz .Panguduran sering  d.ilibatkan dalam .pelaksanaan 

trad.isi Dalam Dalihan Na Tolu tersebut yang mem.punyai tugas sebagai 

.penasihat dalam trad.isi tersebut. 

5. Darisal Hasibuan (25 tahun), .per.wakilan dari kalangan .pemuda d.i Desa 

Ha .pung.  

E. Teknik .Pengum .pulan Data 

.Pengum .pulan data dalam .penelitian ini adalah taha .p .penting yang .wa .jib 

d.ilakukan oleh .peneliti. Agar .peneliti berhasil menda .patkan data yang da.pat 

men.ja .wab .pertanyaan .penelitian, Oleh karena itu, d.i .perlukan teknik yang te.pat 

untuk mengum.pulkan data tersebut. Teknik .pengum .pulan data adalah suatu 
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.proses untuk ke .perluan dari .penelitian. Metode .pengum .pulan data d.ilakukan 

langsung d.i la.pangan (field research) dengan cara menemui dan me .wa .wancarai 

informan, melakukan .pengamatan secara sistematis, serta ber .partisi.pasi dalam 

kegiatan masyarakat dan lingkungan d.i Desa Ha .pung. Teknik .pengum.pulan 

data dalam .penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Observasi  

Observasi meru.pakan metode .pengum.pulan data yang d.ilakukan 

melalui .pengamatan langsung, d.isertai dengan .pencatatan mengenai kond.isi 

atau .perilaku ob.jek yang men.jad.i sasaran .penelitian.60 Teknik observasi 

adalah .proses .pengamatan dan .pencatatan secara terstruktur terhada .p 

fenomena yang sedang d.iteliti, baik secara langsung mau .pun tidak 

langsung.61 Dalam hal ini, .peneliti melakukan .pengamatan langsung d.i 

la.pangan untuk menyaksikan secara nyata bagaimana .penera.pan Dalihan 

Na Tolu dalam masyarakat Desa Ha .pung, .Padang La.was, Sumatra Utara. 

.Peneliti .juga turun langsung ke la.pangan untuk menyaksikan .prosesi Trad.isi 

Dalihan Na Tolu yang d.ilaksanakan d.i Desa Ha .pung. Selain itu, .peneliti 

mengamati .jenis makanan yang d.isa .jikan, dan hata-hata (uca.pan nasihat) 

yang d.iuca.pkan ketika acara Dalihan Na Tolu tersebut.  

2. .Wa.wancara 

Teknik .pengum.pulan data melalui .proses .wa .wancara d.ilakukan 

secara lisan, d.i mana .pertanyaan d.ia .jukan oleh .pe.wa .wancara dan .ja .waban 

d.iberikan oleh res .ponden.62 Sebagaimana dalam .penelitian kualitatif, 

.wa .wancara d.ilakukan  secara  mendalam. .Peneliti menga.jukan .pertanyaan 

terbuka dan berdasarkan daftar .pertanyaan .wa .wancara yang telah d.isusun 

sebelumnya. .Pertanyaan-.pertanyaan .wa .wancara tersebut d.isusun 

 
60 Abdurrahman Fatoni, Metodologi .Penelitian dan Teknik .Penyusunan Skri .psi ( .Jakarta: 

Rineka Ci .pta, 2011), hlm.104. 
61 Singarimbun Masri dan Efend.i Sofran, Metode .Penelitian Survey (.Jakarta:L .P3ES,1995), 

hlm. 46. 

 
62 Deddy Mulyana, Metode .Penelitian Kualitatif, (Bandung: .PT Rema.ja Rosdakarya), hlm. 

182 
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berdasarkan konse.p yang d.ituangkan d.i dalam Bab II  Kerangka Teori. 

Informan men.ja.wab secara lugas dan kadang-kadang .pan.jang untuk 

memberikan ke.jelasan. Informan atau narasumber d.iberi kebebasan untuk 

memberikan .ja .waban dan men.jelaskan .pemahaman mereka tentang Dalihan 

Na Tolu serta .pandangan mereka mengenai nilai-nilai yang terda.pat d.i 

dalamnya.  

.Pertanyaan-.pertanyaan .wa .wancara meli.puti: 

a. A.pa arti dari Dalihan Na Tolu dan bagaimana .pemahaman masyarakat 

tentang Dalihan Na Tolu? 

b. Bagaimana se.jarah Dalihan Na Tolu? 

c. Bagaimana .prosesi Dalihan Na Tolu? 

d. A.pa unsur yang terkandung dalam Dalihan Na Tolu? 

e. Sia .pa sa.ja yang ber.peran dalam .prosesi Dalihan Na Tolu? 

f. A.pa sa .ja .jenis makanan yang d.ihidangkan dalam trad.isi Dalihan Na 

Tolu? 

g. Sejauh mana nilai filosofis Dalihan Na Tolu masih relevan di praktekkan 

dalam kehidupan masyarakat batak mandailing? 

h. A.pa alasan kena.pa sam.pai sekarang trad.isi Dalihan Na Tolu ini masih  

d.ilaksanakan d.i Desa Ha .pung? 

i. A.pa sa .ja nilai filosofis yang ada dalam trad.isi Dalihan Na Tolu? 

j. Bagaimana sistem kekerabatan dalam Dalihan Na Tolu? 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah .proses .pengum .pulan data .penelitian yang 

beru.pa arsi.p, surat, catatan, atau dokumen lainnya.63 Teknik .pengum.pulan 

data melalui dokumentasi d.ilakukan untuk mem.perkuat dan menguatkan 

data yang d.i .peroleh dari .wa .wancara dan observasi. Dalam .penelitian ini, 

dokumentasi mencaku.p dokumen-dokumen yang d.iambil dari kantor Desa 

Ha .pung, termasuk foto-foto yang berkaitan dengan trad.isi Dalihan Na Tolu. 

Foto-foto ini men.jad.i dokumen .pendukung dalam .pengum.pulan data. 

 
63 Sandu Siyoto dan M. Ali Sod.ik, Dasar Metode .Penelitian Kualitatif .Jenis, Karakteristik 

dan Keunggulannya, ( .Jakarta : .PT Grasindo, 2010). Hlm. 7. 
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Dokumentasi ini mencaku.p hasil observasi d.i la.pangan, mulai dari taha .p 

.persia.pan hingga .penyelesaian, dengan gambar makanan yang d.isa.jikan dan 

masyarakat yang had.ir dalam .pelaksanaan trad.isi tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data meru.pakan .proses .pengolahan data dengan 

menyusunnya dalam urutan tertentu. Setelah data terkum.pul, .peneliti akan 

mengolahnya menggunakan analisis deskri .psi kualitatif. Metode ini melibatkan 

kegiatan menggambarkan atau menganalisis hasil dari .pengum.pulan data, 

se .perti .wa .wancara, dokumen, gambar, atau surat resmi lainnya, yang d.i.peroleh 

selama .penelitian d.i la .pangan dan d.i amati oleh .peneliti terhada.p sub.jek 

.penelitian.64 

Terda .pat bebera.pa teknik analisis data yang d.igunakan dalam .penelitian 

antara lain sebagai berikut: 

a. Reduksi data  

 Reduksi data adalah .proses memilah dan menyederhanakan 

seluruh data yang d.itemukan. Data tersebut d.i .peroleh selama kegiatan 

.pengum.pulan data d.i la.pangan atau lokasi .penelitian melalui .wa .wancara, 

observasi dan  dokumentasi terkait Nilai-Nilai Filosofis dalam Trad.isi 

Dalihan Na Tolu Desa Ha.pung, Ulu Sosa Kabu .paten .Padang La.was. 

b. .Penya.jian Data 

.Penya .jian data meru.juk .pada .proses mengorganisasikan sekum .pulan 

informasi sehingga men.jad.i satu kesatuan yang ter.padu sehingga 

memudahkan .pemahaman dari hasil .penelitian yang d.i da.pat dan menca.pai 

tu.juan .penelitian, dalam bentuk narasi. Dalam inter.pretasi data kualitatif 

deskri .ptif dengan memberikan deskri .psi dan gambaran terhada.p .penomena 

terkait sehingga memungkinkan .penarikan kesim.pulan dan .penyelesaian 

masalah. 

c. .Penarikan Kesim.pulan  

 
64 Usman Husaini dan .Purnomo Sertiad.i Akbar, Metode .Penelitian Sosial, (.Jakarta : .PT 

Bumi Aksara,2014), hlm. 41 
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.Penarikan kesim.pulan adalah .proses menghasilkan temuan baru yang 

sebelumnya belum .pernah d.iketahui. Dalam hal ini hasil .penelitian 

d.irangkum men.jad.i singkat dalam .pen.jelasan sehingga mam.pu men.ja .wab 

rumusan masalah dari hasil analisis data yang d.i da.pat dari tem.pat lokasi 

.penelitian.  
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BAB V 

.PENUTU.P 

A. Kesim.pulan         

Berdasarkan hasil .pa .paran d.i atas mengenai Nilai Filosofis Dalihan Na 

Tolu dalam Tradisi masyarakat Batak Mandailing Desa Ha.pung, Ulu Sosa, 

Sumatra Utara da.pat d.isim.pulkan sebagai berikut. 

1. Nilai filosofis yang terkandung dalam Dalihan Na Tolu lebih 

menekankan .pada keseimbangan yang memelihara keharmonisan 

hubungan dalam keluarga. Ketiga unsur dalam Dalihan Na Tolu ini 

men.jad.i bagian integral dari setia .p ind.ividu Batak Mandailing. Setia.p 

orang Batak Mandailing .pada suatu .waktu akan berada dalam .posisi 

sebagai hula-hula, boru, atau dongan tubu, tergantung .pada .peran 

mereka dalam adat .pada saat .pesta adat d.ilaksanakan. 

2. Sejauh ini Dalihan Na Tolu masih di praktekkan dalam kehidupan 

masyarakat batak mandailing, karna mereka percaya bahwa Dalihan 

Na Tolu ini menjadikan mereka sebagai masyarakat yang bersaudara, 

saling menyayangi, tolong menolong dan berkeyakinan bahwa 

Dalihan Na Tolu ini dapat memperbaiki sistem pergaulan dalam 

kehidupan.  

B. Saran 

Dari kesim.pulan d.i atas saran atau rekomendasi  .peneliti  untuk ka.jian  

berikutnya adalah  as.pek .pelestarian trad.isi Dalihan Nan Tolu dalam rangka 

membangun  harmoni dan kerukunan dan sika .p moderaat dalam masyarakat.   
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